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TINJAUAN PENURUNAN KONSOLIDASI TANAH LEMPUNG 
BAYAT, KLATEN YANG DISTABILISASI DENGAN TRAS 
abstrak 
 Tanah merupakan kuat dukung suatu struktur. Jenis tanah bisa dipengaruhi oleh keadaan 
geografis suatu wilayah dan tidak semua jenis tanah memiliki kesamaan sifat yang sama dan jenis 
tanah seiap wilayah di Indonesia mempunyai sifat yang berbeda-beda. seperti tanah yang ada di 
daerah Beluk, Bayat, Klaten yang sering kali mengalami kerusakan terutama pada jalan, dari kasus 
yang ada, bila jalan tersebut diperbaiki tidak sesuai dengan umur jalan yang direncanakan. Penelitian 
tugas akhir ini menggunakan tras sebagai bahan campuran dalam menstabilisasi tanah dengan variasi 
presentase campuran 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, 10% dengan metode konsolidasi. Hasil uji sifat fisis tanah 
asli didapat nilai LL 80,21%, PL 36,28%, SL 14,72 dan PI 43,93%. Dari hasil uji sifat fisis tanah 
campuran terlihat bahwa nilai berat jenis (specific gravity), kadar air, batas cair (liquid limit), batas 
plastis (Plastic limit), batas susut (shrinkage limit), indeks plastisitas, nilai persentase lolos saringan 
No.200, kelompok indeks terjadi penurunan seiring dengan bertambahnya variasi campuran tras. 
Klasifikasi tanah yang dicampur tras menurut AASHTO masuk dalam kelompok A-7-5 dan A-7-6, 
Sedangkan berdasarkan sistem klasifikasi tanah USCS masuk dalam kelompok CH. Hasil uji 
pemadatan tanah menggunakan Standard Proctor berat volume kering maksimum mengalami 
peningkatan dan kadar air optimum terjadi penurunan sering bertambahnya variasi campuran tras. 
Berat volume kering maksimum paling besar terjadi pada campuran tras 10% dengan nilai 1,327 
gr/cm3. Kadar air optimum terjadi penurunan, kadar air optimum paling kecil terdapat pada campuran 
10% dengan nilai 23%. Pada uji konsolidasi seiring dengan bertambahnya variasi campuran tras 
didapatkan Cv (coeffisient of consolidation) terjadi kenaikan. Nilai Cv maksimum terjadi pada 
campuran tras 10% dengan nilai 0,0125 cm/dt2. Seiring dengan bertambahnya variasi persentase tras 
nilai Cc (compression index) dan nilai Sc (settlement of consolidation) terjadi penurunan, nilai Cc 
paling kecl terjadi pada campuran tras 10% dengan nilai 0,2069 dan nilai Sc (settlement of 
consolidation) paling kecil terjadi pada variasi campuran tras 10% dengan nilai 0,0539 cm.  
Kata kunci: tanah lempung, tras, perbaikan tanah, sifat fisis, konsolidasi 
 
REVIEW OF CONSOLIDATED OF CLAY 
BAYAT, KLATEN DISTABILIZED WITH TRAS 
abstract 
 The soil is a supporter of structural strength. The soil type is affected by the geographical 
state of a place, not all soil types have the same properties so it is not necessarily that the soil in an 
area is either used as a supporter of the structure. For example, the land in Beluk, Bayat, Klaten area 
is often damaged, especially on the road, from existing cases, if the road is repaired not in accordance 
with the planned age of the road. The number of bumpy, cracked, and ground part of the road often 
decreases to one of the factors of damage on the road. This final research use tras as a mixture in 
stabilizing soil with mixed percentage variation 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, 10% with consolidation 
method. The result of physical properties of soil obtained by LL value 80,21%, PL 36,28%, SL 14,72 
and PI 43,93%. The result of physical properties of soil test showed that specific gravity value, water 
content, liquid limit, plastic limit, shrinkage limit, plasticity index, percentage value of pass filter , 
Index group decreased with increasing of tras. The classification of mixed soil according to the 
AASHTO system falls into groups A-7-5 and A-7-6, while under USCS soil classification systems 
belongs to the CH group. The result of soil compaction test using Standard Proctor by weight of 
maximum dry volume has increased and the optimum water content decreases often increase of tras 
mixture. The largest maximum dry volume weight occurred on the 10% tras mixture with a value of 
1.327 gr / cm3. The optimum moisture content decreased the smallest at a 10% mixture with a value 
of 23%. In consolidation testing as the percentage of tras increases, the Cv (coefficient of 
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consolidation) value increases. Maximum Cv value occurs at 10% tras mixture of 0.0125 cm / dt2. 
As the percentage of tras value of Cc (compression index) and the value of Sc (settlement of 
consolidation) decreases, Cc value occurs in the 10% tras mixture of 0.2069 and the smallest 
settlement of consolidation occurs on the tras mixture of 10% Of 0.0539 cm. 
Keywords: clay, tras, soil improvement, fisis character, consolidated. 
 
1. PENDAHULUAN 
Tanah merupakan kut dukung suatu struktur. Jenis tanah dapat dipengaruhi oleh keadaan geografis 
suatu wilayah dan tidak semua jenis tanah termasuk yang memiliki kesamaan sifat yang meyebabkan 
jenis tanah seiap wilayah di Indonesia mempunyai sifat yang berbeda-beda. seperti tanah yang ada di 
daerah Beluk, Bayat, Klaten yang sering kali terjadi kerusakan terutama pada jalan, dari kasus yang 
ada, bila jalan tersebut diperbaiki tidak sesuai dengan umur jalan yang direncanakan.  
Hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh Mehikawati (2010), menunjukkan tanah di 
Bayat merupakan tanah berbutir halus jenis lanau-lempung, dimana tanah tersebut tidak stabil dalam 
mendukung beban diatasnya. Menurut Mehikawati (2010) tanah Bayat ,merupakan tanah lanau-
lempung dengan presntase lolos saring no. 200, kerikil = 0%, pasir = 26,67%, lempung = 73,33% 
dengan nilai w = 87,5%, Gs = 2,625, LL = 77,25%, PL = 50,00%, PI = 27,25%, dan SL = 16,026%. 
Berdasarkan nilai PI = 27,25% (lebih dari 17%). Hasil uji standrad proctor didapatkan nilai kadar air 
optimum 37% dengan berat isi kering 1,141 gr/cm3. Hasil uji konsolidasi nilai Cv cenderung naik, 
nilai Cc dan Sc semakin menurun. maka tanah ini memerlukan tindakan perbaikan yang dilakukan 
dengan cara stabilisasi  kimiawi menggunakan bahan tras.  
Penelitian tugas akhir ini menggunakan tras sebagai bahan campuran dalam menstabilisasi tanah 
dikarenakan menurut penelitian terdahulu perbaikan tanah mengguanakan tras dapat meningkatkan 
dan dapat memperbaiki tanah. Penelitian Wiqoyah (2007) pencampuran tanah dengan tras dengan 
presentase campuran 10% dapat memperbaiki tanah dengan w = 33,70%, LL= 69,88%, PL= 27,32%, 
SL= 12,73, PI= 41,8%, Gs= 2,66, dan φ= 7,29. Berdasarkan hasil penelitian diatas penamabahan tras 
dapat memperbaiki sifat fisis tanah, meningkatkan nilai sudut gesek dalam (φ) dengan besar 










2. METODE PENELITIAN 
Tahap penelitian dibagi menjadi empat yaitu : 
1. Tahap ini merupakan tahap pertama dari penelitian yang akan dilakukan, dimulai dengan studi 
kasus atau studi literature, dan di lanjutkan penyediaan alat serta bahan yang berupa tanah 
lolos ayakan No.4 dalam kondisi kering udara serta tras lolos ayakan No.50 
2. Tahap kedua dimulai dengan uji sifat fisis tanah asli dan tanah campuran tras lolos ayakan 
No.50 (2,5%, 5%,7,5%, 10%). Uji fisis meliputi : kadar air, berat jenis (Gs= Spesific Gravity), 
batas-batas Atterberg (LL= Liquid Limit, PL= Plastic Limit, SL= Shrinkage Limit) dan 
analisa ukuran butiran dan dilanjutkan dengan melakukan uji sifat mekanis tanah asli dan 
tanah campuran tras dengan presentase (2,5%, 5%,7,5%, 10%) dengan metode Standard 
Proctor untuk menghasilkan nilai kadar air optimum serta nilai kepadatan maksimum. Nilai 
kadar air pada uji Standard Proctor tersebut selanjutnya digunakan untuk membuat benda uji 
pada pengujian konsolidasi. 
3. Tahap ketiga diawali dengan membuat benda uji tanah asli dan campuran tras lolos saringan 
No.50 dengan variasi penambahan tras yaitu 2,5%, 5%, 7,5%, 10% dari berat sempel tanah 
dilanjutkan dengan kadar air optimum untuk uji konsolidasi, kemudian melakukan uji 
konsolidasi. 
4. Tahap keempat merupakan tahap pengolahan data dan pemabahasan dari suatu penelitian 
yang telah diperoleh. Analisis data yang dilakukan yaitu analisis terhadap hasil uji 
laboratorium yang telah dilakukan pada tahap II dan tahap III maka didapatkan berupa 
kesimpulan serta saran.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Pendahuluan 
Hasil uji pendahuluan untuk mengetahui unsur kimia dari tanah lempung dan tras. 






1 Al2O3 14,2578 
2 CaO 2,1752 
3 Fe2O3 7,3532 
4 MgO 0,9044 
5 SiO2 41,8678 
6 H2O 2,0448 












3.2 Uji Specific Gravity dan Kadar Air tras 
Uji specific gravity tras dalam penelitian diperoleh 2,778 dan kadar air tras 4,670%.  
3.3 Uji Fisis Tanah Asli 
Tabel 3. Hasil uji sifat fisis tanah asli 
No. Pengujian Nilai 
1 Berat Jenis (Specific Gravity) 2,611 
2 Kadar Air kering udara 12,743% 
3 Batas Cair (Liquid Limit) 80,21% 
4 Batas Plastis (Plastic Limit) 36,28% 
5 Batas Susut (Shringkage Limit) 14,72% 
6 Indeks Plastisitas (Plasticity Index) 43,93% 
7 Lolos Saringan No.200 90,66% 
8 Kelompok Indeks (GI) 48,85 
9 Klasifikasi AASHTO A-7-5 
10 Klasifikasi USCS CH 
Seteleh melakukan pengujian pada tanah asli berupa sifat fisis didapatkan kadar air sebesar 
12,743 %, specific grafity 2,611, batas plastis 36,28 %, batas cair 80,21%, batas susut 14,72%, indeks 
plastis 43,93%, dan lolos saringan No.200 yaitu  90,66%. Pada nilai indeks plastisitas dapat 















1 Al2O3 12,4482 
2 CaO 2,2833 
3 Fe2O3 6,6992 
4 MgO 1,4462 
5 SiO2 33,9409 
5 
 
3.4 Uji Sifat Fisis Tanah Campuran Dengan Tras 


















Lolos                    





0 48,85 80,21 36,28 14,72 43,93 90,66 A-7-5 CH 
2,5 45,25 75,00 32,95 14,07 42,05 89,21 A-7-5 CH 
5 41,37 72,50 30,83 13,,65 41,67 85,08 A-7-5 CH 
7,5 37,83 69,00 28,90 12,36 41,10 84,97 A-7-6 CH 
10 36,14 66,50 27,38 11,34 39,12 84,25 A-7-6 CH 
Pengujian kadar air pada tanah asli diperoleh dengan nilai sebesar 12,743%, tapi setelah 
dilakukan pencampuran tras mengalami penurunan nilai kadar air. Penurunan ini terjadi dikarenakan 
air yang terdapat ditanah diserap oleh butiran-butiran tras yang menyebabkan terjadinya penurunan 
nilai kadar air. Kadar airnya cenderung menurun apabila variasi campuran tras ditambah Kadar air 
paling didapat pada tanah asli 12,743% dan kadar air paling kecil didapat pada variasi campuran tras 
10% yakni sebesar 10,87%.  
Pengujian specific gravity (Gs) tanah asli diperoleh dengan nilai 2,611 tapi setelah dilakukan 
campuran tras sebesar 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% mengalami kenaikan nilai Gs. Kenaikan nilai Gs 
paling besar terjadi pada campuran tras 10% dengan nilai 2,699. Nilai Gs tras 2,778 lebih besar dari 
nilai Gs tanah asli sebesar 2,611. Hal ini menyebabkan kenaikan nilai Gs karena bercampurnya dua 
bahan yag berbeda dimana Gs tras lebih besar daripada Gs tanah asli. Semakin besar persentase 
campuran tras maka nilai Gs tanah campuran akan semakin mengalami kenaikan.  
Pengujian batas cair (LL) pada tanah asli diperoleh nilai sebesar 80,21%, tetapi setelah 
dilakukan campuran tras sebesar 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% mengalami penurunan batas cair. Paling 
besar terjadi dengan campuran tras sebesar 10% yaitu dengan nilai 66,50%. Proses sementasi yag 
menyebabkan butiran memjadi lebih besar sehingga nilai batas cair menglami penurunan.  
Pengujian batas plastis (PL) tanah asli diperoleh nilai sebesar 36,28%, tapi setelah dilakukan 
campuran tras dengan variasi 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% terjadi penurunan batas plastis. Penurunan 
nilai batas plastis terkecil terjadi dengan variasi campuran tras 10 % yakni 38,69%. Proses sementasi 
mengakibatkan butiran tanah menjadi lebih besar yaitu bereaksinya butiran-butiran tras dengan tanah 
sehingga terjadi penurunan nilai batas plastis.  
Pengujian batas susut (SL) tanah asli diperoleh nilai 14,72%, akan tetapi setelah dilakukan 
campuran tras dengan variasi 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% mengalami turunnya nilai batas susut. 
Penurunan nilai batas susut paling besar terjadi pada variasi campuran tras  10 % yaitu sebesar 
11,34%. Proses pertukaran ion antar partikel yang mempengaruhi nilai batas cair dan batas plastis 
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sehingga menurunnya nilai batas susut. Hasil pertukaran ion menghasilkan butiran tanah yang baru 
dengan ukuran yang lebih besar dan spesifik butiran menjadi lebih kecil. Hal ini yang mengakibatkan 
butiran tanah sulit terpengaruh oleh air sehingga nilai batas susut tanah campuran terjadi penurunan.. 
Nilai indeks plastisitas (PI) tanah asli diperoleh dengan nilai 43,93%, tetapi setelah dilakukan 
campuran tras sebesar 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% mengalami penurunan nilai indeks plastisitas. 
Penurunan nilai PI paling besar pada variasi campuran tras 10% yaitu 39,12%.  Nilai indeks plastistas 
didapatkan dari batas cair dan batas plastis. Akan tetatpi menurunnya nilai masih diatas 17, sehingga 
tanah ini masih dalam kategori tanah lempung dengan plastisitas tinggi. 
Hasil uji gradasi mengindikasikan bahwa campuran tras mengakibatkan perubahan susunan 
persen lolos saringan. Hasil uji analisa butiran tanah asli dengan lolos saringan No.4 menghasilkan 
butiran yang lolos saringan No.200 dengan nilai 90,66% sedangkan pada variasi campuran tras 2,5%, 
5%, 7,5% dan 10% mengalami penurunan nilai persentase dengan lolos saringan No.200 berturut-
turut menjadi 89,21%; 85,08%; 84,97%; 84,25%. Penurunan ini terjadi diakibatkan karena proses 
penggumpalan tanah atau sementasi. Sementasi bisa mengakibatkan butiran tanah baru yang 
ukurannya lebih besar dan tras lolos ayakan No.50 mempunyai butiran halus yang masih tertahan 
ayakan No.200, sehingga persen lolos saringan No.200 akanterjadi penurunan.  
Hasil uji fisis tanah campuran tras 10% didapatkan nilai batas cair 66,40%, batas plastis 
27,38%, batas susut 11,34%, indeks plastisitas 38,69% serta lolos saringan No.200 84,25%. Dilihat 
dari nilai indeks plastisitasnya merupakan tanah lempung dengan plastisitas tinggi. dari nilai batas 
plastisnya (PL) < 30 dan nilai indeks kelompok (GI) tanah campuran 36,14, dengan ini maka menurut 
AASHTO tanah tersebut termasuk pada spesifikasi A-7-6 dengan tipe material tanah berlempung dan 
penilaian umum sebagai tanah dasar adalah sedang sampai dengan buruk. Sedangkan menurut sistem 
klasifikasi USCS dengan tanah lolos saringan No. 200 > 50% dan nilai PI yang berada di atas garis 
“A” pada grafik klasifikasi tanah dalam Tabel klasfikasi USCS, maka tanah termasuk spesifikasi CH 












3.5    Uji Sifat Mekanis 
3.5.1 Uji Pemadatan (Standard Proctor) 






1 Tanah Asli 28 1,25 
2 Tanah Asli + Tras 2,5% 26,9 1,254 
3 Tanah Asli + Tras 5% 24,7 1,321 
4 Tanah Asli + Tras 7,5% 23,4 1,324 
5 Tanah Asli + tras 10% 23 1,327 
Hubungan antara nilai kadar air optimum dan berat volume maksimum untuk tanah asli 
maupun tanah campuran pada tanah lolos saringan No.4 dari pengujian Standard Proctor bisa dilihat 
pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Grafik Hubungan kadar air dengan berat volume kering tanah asli dan campuran pada 
tanah lolos saringan No.4 
3.5.2 Uji Konsolidasi 
Tabel 6. Hasil pengujian Konsolidasi  pada tanah asli dan campuran 
Coefficient of 









0,012067453 0,274111815 0,076842651 0 
0,012267474 0,252532794 0,075189771 2,5 
0,012349525 0,252424817 0,061274694 5 
0,012380279 0,225275039 0,057367132 7,5 








































Gambar V.2. Grafik Hubungan antara coefficient of consolidation dan persentase campuran tras. 
Coefficient of consolidation (Cv) atau koefisien konsolidasi, dari tabel diatas didaptakan milai 
Cv pada tanah asli dengan nilai 0,01206 cm3/dt sedangkan nilai Cv pada variasi campuran 2,5%, 5%, 
7,5% dan 10% berturut-turut yaitu 0,01226 cm3/dtk, 0,01234 cm3/dtk, 0,01238 cm3/dtk, dan 0,01257 
cm3/dtk. Semakin bertambahnya variasi campuran campuran tras maka nilai Cv cenderung 
mangalami kenaikan. 
 
Compression index (Cc) atau indeks pemampatan tanah, dari tabel diatas didaptakan milai Cc 
pada tanah asli dengan nilai 0,2741 sedangkan nilai Cc pada variasi campuran 2,5%, 5%, 7,5% dan 
10% berturut-turut yaitu 0,2525, 0,2524, 0,2252, dan 0,2069. Semakin bertambahnya variasi 

































Hasil pengujian menunjukkan bahwa penambahan tras mengakibatkan nilai settlement of 
consolidation (Sc) atau penurunan konsolidasi dari tabel diatas didaptakan milai Sc pada tanah asli 
dengan nilai 0,0768 cm sedangkan nilai Sc pada variasi campuran 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% berturut-
turut yaitu 0,0852 cm, 0,0612 cm, 0,0573 cm, dan 0,0539. Semakin bertambahnya variasi campuran 
campuran tras maka nilai Sc cenderung mangalami penurunan. 
 
4. PENUTUP 
1. Dari pengujian tanah asli yang berupa sifat fisis diperoleh nilai LL 80,21%, PL 36,28%, SL 
14,72% dan PI 43,93% yang memperlihatkan bahwa tanah Bayat, Klaten adalah tanah lempung 
dengan plastisitas tinggi. Nilai persentase dengan lolos saringan No.200 sebesar 90,66%, nilai 
specific gravity atau berat jenis 2,611. Klasifikasi tanah Bayat, Klaten menurut AASHTO 
termasuk dalam kelompok A-7-5 dengan tipe tanah berlempung dan penilaian umum sebagai tanah 
dasar adalah sedang sampai dengan buruk. Sedangkan menurut klasifikasi USCS termasuk dalam 
kelompok CH yaitu tanah plastisitas tinggi yang mempunyai jenis tanah lempung tak organik.  
Dari pengujian konsolidasi pada tanah asli diperoleh Cv 0,0120 cm/dt2,  Cc 0,2741 dan Sc  0,0768 
cm. 
2. Dari pengujian tanah campuran berupa sifat fisis menghasilkan bahwa nilai berat jenis (specific 
gravity), kadar air, batas cair (liquid limit), batas plastis (Plastic limit), batas susut (shrinkage 
limit), indeks plastisitas, nilai persentase lolos saringan No.200, kelompok indeks terjadi 
penurunan seiring dengan bertambahnya campuran tras. Klasifikasi tanah campuran berdasarkan 
AASHTO termasuk kelompok A-7-5 dan A-7-6 dan menurut system USCSdengan variasi 
persentase tras 2,5%, 5%,  7,5%, 10% tidak mengalami perubahan masuk dalam kelompok CH. 
3. Hasil uji pemadatan tanah dengan uji Standard Proctor tanah asli dan tanah campuran tras dengan 



















serta kadar air optimum terjadi penurunan. Berat volume kering maksimum paling besar terjadi 
dengan variasi campuran tras 10% yakni 1,327 gr/cm3. Kadar air optimum terjadi penurunan 
dengan nilai kadar air optimum paling kecil terdapat campuran tras 10% yaitu 23%. Pada uji 
konsolidasi seiring dengan bertambahnya persentase campuran tras maka nilai Cv (coeffisient of 
consolidation) terjadi kenaikan, yang menyebabkan waktu yang diperlukan dalam proses 
konsolidasi semakin cepat. Nilai Cv paling besar terdapat dengan campuran tras 10% sebesar 
0,0125 cm/dt2. Seiring bertambahnya persentase tras nilai Cc (compression index) semakin turun, 
nilai Cc paling kecl terjadi pada campuran tras 10% sebesar 0,2069. Seiring dengan campuran tras 
nilai Sc semakin turun, nilai Sc (settlement of consolidation) paling kecil terjadi dengan campuran 
tras 10% sebesar 0,0539 cm. 
4.2 Saran 
1. Pastikan tanah dalam keadaan kering udara agar data yang diperoleh lebih baik dan benar. 
2. Peralatan yang berada dilaboratorium lebih baik diperbaiki atau diganti agar peralatan yang 
dipakai bisa bekerja baik, agar data diperoleh bisa lebih akurat. 
3. Untuk uji konsolidasi hendaknya dibutuhkan lebih dari 2 sampel agar hasil yg didapatkan lebih 
maksimal dan akurat. 
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